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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem manajemen berbasis teknologi mobile
guna meningkatkan efisiensi operasional di Butik Widia Collection, yang memproduksi busana
Muslim. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pengelolaan stok dan transaksi yang
sebelumnya dilakukan secara manual, menimbulkan risiko kesalahan pencatatan dan
rendahnya efisiensi. Sistem yang dirancang meliputi fitur pengelolaan stok barang, pencatatan
barang masuk dan keluar, serta transaksi. Metode penelitian menggunakan pendekatan SDLC
(System Development Life Cycle) dengan model Waterfall, sedangkan pengujian sistem
dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi mobile yang dirancang mampu mengoptimalkan manajemen butik, meningkatkan
akurasi data, mendukung pengambilan keputusan berbasis data, dan memberikan
pengalaman pengguna yang lebih baik. Inovasi utama dalam penelitian ini terletak pada
kemampuan sistem untuk memperbarui data tanpa mengubah kode barang atau transaksi,
menjaga integritas data, dan meningkatkan fleksibilitas pengelolaan stok barang.

Kata Kunci: teknologi mobile; sistem manajemen; pengelolaan stok.

ABSTRACT

This research aims to develop a management system based on mobile technology to increase
operational efficiency at the Widia Collection Boutique, which produces Muslim fashion. The
background to this research is based on stock management and transactions which were
previously carried out manually, giving rise to the risk of recording errors and low efficiency.
The system designed includes features for managing stock, recording incoming and outgoing
goods, and transactions. The research method uses the SDLC (System Development Life Cycle)
approach with the Waterfall model, while system testing is carried out using the Blackbox
Testing method. The research results show that the designed mobile application is able to
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optimize boutique management, increase data accuracy, support data-based decision making,
and provide better user experience. The main innovation in this research lies in the system's
ability to update data without changing item or transaction codes, maintain data integrity, and
increase flexibility in stock management.

Keywords: mobile technology, management system, stock management.

1. PENDAHULUAN

Industri busana Muslim di Indonesia mengalami pertumbuhan signifikan yang
didorong oleh tingginya permintaan pasar dan tren global. Namun, tantangan operasional
seperti pengelolaan stok dan transaksi secara manual sering menjadi kendala dalam
meningkatkan efisiensi. Sistem manajemen konvensional berbasis manual sering kali
menyebabkan rendahnya akurasi data dan efisiensi operasional, sehingga muncul kebutuhan
untuk menerapkan teknologi modern guna mengatasi kendala tersebut.

Teknologi informasi, terutama teknologi berbasis mobile, memberikan peluang besar
untuk mendigitalisasi proses pengelolaan butik. Al Hildayanti menjelaskan bahwa penerapan
sistem informasi manajemen berbasis teknologi mampu meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pengelolaan organisasi, khususnya dalam pengelolaan data dan pengambilan
keputusan [1]. Selain itu, teknologi mobile memungkinkan akses data secara real-time yang
dapat mendukung respons cepat terhadap perubahan pasar.

Penelitian sebelumnya oleh Binastya Anggara Sekti dkk. menunjukkan bahwa sistem
berbasis web dengan metode FIFO (First In, First Out) mampu meningkatkan keakuratan
pengelolaan stok dan mengurangi risiko kehilangan barang [2]. Integrasi teknologi mobile
dengan metode manajemen inventory berbasis web dapat memberikan peningkatan efisiensi
operasional dan pengalaman pelanggan. Selain itu, Martinus Rafael dan lin Ernawati
menekankan pentingnya pemanfaatan sistem berbasis web untuk pengelolaan stok dan
transaksi yang lebih cepat serta akurat pada toko aksesoris [3].

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah memberikan kontribusi signifikan,
penerapan teknologi mobile untuk pengelolaan butik dengan kemampuan pembaruan
data tanpa mengubah kode transaksi masih belum dieksplorasi secara menyeluruh.
Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menawarkan sistem vyang lebih
fleksibel dan terintegrasi. Sistem yang dirancang tidak hanya meningkatkan efisiensi
pengelolaan data tetapi juga memungkinkan pembaruan data tanpa mengubah kode
barang atau transaksi, menjaga integritas data. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan aplikasi mobile yang mampu mengoptimalkan manajemen butik,
mendukung pengambilan keputusan berbasis data, dan memberikan pengalaman pengguna
yang lebih baik. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan efisiensi
operasional butik, mendukung implementasi teknologi dalam UMKM, dan menjadi referensi
bagi pengembangan sistem serupa di industri lainnya.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan pendekatan SDLC dengan model Waterfall, yang
terdiri dari tahap perencanaan, analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan
pemeliharaan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung, wawancara dengan
pihak terkait, dan studi pustaka. Pengujian dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing
untuk memastikan bahwa semua fitur sistem berfungsi sesuai spesifikasi.
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2.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah:
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain [4].
2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara adalah suatu kejadian atau
suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang
yang di wawancarai melalui komunikasi langsung [5]. Metode pengumpulan data dengan
wawancara bertujuan untuk mencatat opini, perasaan, emosi, dan hal lain berkaitan dengan
individu yang ada dalam organisasi [6].
3. Studi Pustaka

Metode ini di lakukan dengan cara memperoleh data dari buku-buku, jurnal tentang hal-
hal pokok yang berhubungan dengan sistem informasi pelaporan fasilitas dan kendaraan
umum yang akan dibuat atau permasalahan yang dihadapi dan nantinya dapat mendukung
kelengkapan informasi yang dibutuhkan [7].

2.2 Diagram Alur Penelitian
Proses ini dijelaskan lebih lanjut dalam diagram, yang menggambarkan alur tahapan
penelitian.

Kebutuhan System

w

Analisis dan Desain

Pengkodean
{Coding)

w

Pengujian (Testing)

v

Pemeliharaan
(Maintenance)

Gambar 1. Alur Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC)
dengan pendekatan Waterfall. SDLC adalah pendekatan yang mengacu pada model dan
proses yang digunakan untuk mengembangkan sistem perangkat lunak dan menguraikan
proses, yaitu pengembang menerima perpindahan dari permasalahan ke solusi [8]. Yang
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terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:

1.

Tahap Perencanaan (Planning): Pada tahap ini dilakukan identifikasi tujuan, penentuan
ruang lingkup proyek, dan penyusunan rencana penggunaan sumber daya, anggaran,
serta jadwal pelaksanaan.

. Tahap Analisis (Analysis): Analisis dilakukan untuk memahami kebutuhan sistem,

mengumpulkan data serta mengidentifikasi masalah dan kebutuhan yang harus
diatasi.

. Tahap Desain (Design): Tahap ini mencakup perancangan arsitektur sistem, antarmuka

pengguna yang mudah digunakan, dan struktur basis data yang mendukung sistem.
Tahap Pengembangan (Development): Sistem dibangun berdasarkan desain yang telah
dirancang. Pengujian dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan sistem bekerja
sesuai dengan kebutuhan.

. Implementasi (Implementation): Sistem diimplementasikan pada lingkungan

pengguna. Pelatihan diberikan kepada pengguna terkait untuk memastikan mereka
dapat menggunakan sistem dengan baik.

Pemeliharaan (Maintenance): Pemeliharaan sistem untuk memastikan aplikasi tetap
up-to-date dan berfungsi optimal.

2.3 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini mencakup langkah-langkah dari pengumpulan data, desain

sistem, hingga implementasi aplikasi mobile yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja

melalui perangkat smartphone. Diagram menunjukkan kerangka penelitian, dengan
tahapan-tahapan yang mencakup pengumpulan data, analisis kebutuhan, desain sistem, dan
pengujian.

~

Pemilik butik melakukan pendataan
inventory stok barang menggunakan
Tahap Awal buku untuk melakukan penginputan
stok barang yang tersedia dan sudah
terjual

Hasil dari penginputan stok
menggunakan buku memakan waktu
yang cukup lama, dan pengecekan
barang memakan cukup waktu

J

/ \ Tahap 1

Melakukan penginputan stok barang,
dengan menginputkan jenis barang,
Memudahkan pemilik butik dalam warna, ukuran, bahan, tanggal
proses penginputan atau barang masuk,dan juga harga
pengecekan stok barang dengan
berbasis mobile yang bisa diakses
pada smartphone pemilik maupun
staff karyawan, sehingga dapat
memudahkan dalam pengecekan
stok barang Tahap 2
Proses melakukan pembukuan barang
keluar dengan menginputkan nama
\ / pembeli, tanggal barang keluar, jenis

barang, warna, ukuran, dan total harga

Ulasan Model

Proses penginputan data menggunakan aplikasi membantu dalam
Tahap Akhir memudahkan pencarian stok barang yang tersedia dan memudahkan user
dalam mengecek stok yang tersedia, hal ini dapat mempersingkat waktu dalam
pengecekan stok barang dengan metode aplikasi

Gambar 2. Kerangka Penelitian
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3. HASILDAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Kebutuhan
1. Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional adalah pernyataan layanan yang harus diberikan kepada
sistem agar dapat melakukan perlakuannya dalam bereaksi terhadap masukan tertentu
dan pada situasi tertentu atau kebutuhan yang menggambarkan apa yang akan dilakukan oleh
system [9]. Kebutuhan fungsional dari sistem manajemen pengelolaan butik produksi busana
muslim meliput analisis kebutuhan pengguna dan analisis kebutuhan data.

a. Input Data: Sistem harus memungkinkan pengguna untuk memasukkan data terkait
produk busana Muslim, seperti nama produk, kategori, warna, ukuran, dan stok
barang.

b. Proses Data: Sistem harus dapat mengelompokkan produk berdasarkan kategori
serta menghitung stok barang secara otomatis saat barang masuk atau keluar.

c. Output Data: Sistem harus mampu menghasilkan laporan stok barang, riwayat
transaksi barang masuk dan keluar, serta laporan lainnya yang diperlukan.

2. Analisis Kebutuhan non-Fungsional
Analisa kebutuhan non fungsional mencakup mengenai kebutuhan dari sisi software
yang digunakan dan sisi hardware [10].
a. Perangkat Lunak: Sistem berbasis Android memerlukan Android Studio untuk
pengembangan, serta perangkat lunak tambahan seperti Google Chrome dan Visual
Studio Code untuk mendukung pengembangan dan debugging aplikasi.
b. Perangkat Keras: Sistem akan dijalankan pada laptop dengan spesifikasi tertentu dan
smartphone Android untuk memfasilitasi pengelolaan stok secara mobile

3.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan untuk
mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan - tahapan kerja yang tersusun secara
logis, dimulai dari pengumpulan data yang diperlukan guna pelaksanaan perancangan
tersebut [11]. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah dikumpulkan guna
menentukan batasan- batasan sistem, kemudian melangkah lebih jauh lagi yakni merancang
sistem tersebut. Adapun model perancangan yang dibuat yaitu menggunakan UML (Unified
Modeling Language) untuk menggambarkan alur sistem dan interaksi antara pengguna
(admin dan karyawan) dengan aplikasi. UML adalah sebuah bahasa yang berdasarkan
gambar untuk memvisualisasikan, menspesifikasikan, membangun dan pendokumentasian
dari sebuah sistem pengembangan perangkat lunak berbasis objek [12]. Ini mencakup Use
Case Diagram dan Activity Diagram, yang menggambarkan interaksi pengguna dengan
system.
1. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi
yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam
sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut [13].
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Gambar 3. Use Case Diagram

Diagram use case yang disajikan menggambarkan alur interaksi antara pengguna
(karyawan) dengan sistem dalam pengelolaan data barang dan transaksi. Diagram ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang jelas mengenai bagaimana karyawan
menggunakan sistem, mulai dari akses awal hingga pengelolaan fitur-fitur utama. Berikut
penjelasan detail dari alur sistem:

Aktor dalam sistem ini adalah karyawan, yang bertugas menggunakan aplikasi untuk
menjalankan fungsi-fungsi berikut:

a. Mengelola data stok barang.

b. Mencatat barang masuk dan keluar.

c. Merekam transaksi barang.

Proses dimulai ketika pengguna membuka aplikasi, yang pertama kali menampilkan
splash screen. Layar ini berfungsi sebagai tampilan awal sistem sebelum pengguna diarahkan
ke halaman login untuk melakukan autentikasi. Pada tahap login, pengguna diminta
memasukkan username dan password. Sistem kemudian memverifikasi kredensial tersebut.
Jika validasi berhasil, pengguna akan diarahkan ke dashboard sebagai pusat kontrol aplikasi.
Namun, jika autentikasi gagal, sistem memberikan notifikasi kesalahan dan kesempatan
untuk mencoba kembali.

Setelah berhasil login, pengguna akan memasuki dashboard, yang menjadi pusat
utama untuk mengelola fitur aplikasi. Melalui dashboard, pengguna dapat mengakses
beberapa fungsi penting, seperti:

1) Stok Barang, untuk melihat dan memperbarui data stok barang yang tersedia.

2) Barang Masuk, untuk mencatat barang baru yang diterima beserta informasi

pendukung, seperti jumlah dan tanggal penerimaan.

3) Barang Keluar, yang digunakan untuk mencatat barang yang dikeluarkan dari stok,

memastikan data tetap akurat dan terkini.

4) Transaksi, yang mencatat seluruh aktivitas barang masuk dan keluar untuk

keperluan dokumentasi dan transparansi.

Proses terakhir adalah logout, yang memastikan sesi kerja pengguna diakhiri dengan
aman. Proses ini juga melindungi data dari akses yang tidak sah dan mempersiapkan aplikasi
untuk digunakan oleh pengguna berikutnya.
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2. Activity Diagram

Activity diagram adalah menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah sistem
atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Diagram aktivitas
menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan oleh actor [14]. Tujuan activity
diagram adalah menggambarkan aliran yang ada di dalam system. Activity diagram sendiri
dapat memberikan fasilitas dalam penggambaran visual dari aliran kegiatan baik dari sistem,
proses bisnis, ataupun use case.

a. Activity Diagram 1

Diagram aktivitas 1 menggambarkan alur proses aplikasi dari awal hingga pengguna
dapat mengelola data melalui dashboard. Proses dimulai dengan tampilan splash screen,
dilanjutkan dengan pengalihan ke halaman login untuk memasukkan username dan
password. Jika pengguna belum memiliki akun, mereka diberikan opsi untuk melakukan
registrasi. Setelah proses login berhasil dan data diverifikasi, pengguna akan masuk ke
dashboard. Dashboard ini menyediakan berbagai fitur utama, seperti manajemen stok
barang, pencatatan barang masuk, barang keluar, serta transaksi. Semua informasi yang
dikelola di dashboard secara otomatis tersimpan di database.

*

Stok Barang b—

Splash Screen Halaman Login

Barang Masuk i

Masukkan
Usemname dan
Password )

Sudah Punya Dashboard Database
Akun?

Belum Punya
Akun?

Text
[ . ]
Transaksi —

Berhasil

Barang Keluar et

Y

1 ) [0

Y

Proses Login Validasi Data
Gambar 4. Activity Diagram 1

b. Activity Diagram 2

Diagram aktivitas ini menggambarkan alur proses aplikasi, dimulai dari splash screen
sebagai tampilan awal. Setelah itu, pengguna diarahkan ke halaman login untuk
memasukkan username dan password. Sistem kemudian memeriksa apakah pengguna
sudah memiliki akun. Jika belum, pengguna diarahkan untuk melakukan registrasi. Setelah
login, sistem memvalidasi data yang dimasukkan. Jika validasi gagal, pengguna kembali ke
halaman login. Namun, jika validasi berhasil, pengguna diarahkan ke dashboard. Dashboard
menyediakan fitur utama, yaitu pengelolaan barang masuk dan barang keluar. Semua data
yang dikelola di dashboard akan langsung tersimpan di database
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1 ;

Barang Masuk
Masukkan

Usemame dan
Password Sudah Punya Dashboard
Akun?

Belum Punya Barang Keluar
Akun?

LButton Login [ Registrasi Ji

A 4
— [
Proses Login Validasi Data ‘,<>_1

Gambar 5. Activity Diagram 2

Y

3.3. Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan bagian integral dari siklus pengembangan sistem itu
sendiri. Untuk melaksanakan implementasi, diperlukan perancangan antarmuka dan
penulisan kode yang sesuai dengan sistem yang telah dirancang atau dianalisis sebelumnya
[15]. Dalam proses ini, perancangan sistem menggunakan model UML (Unified Modelling
Language), yang berfungsi untuk memvisualisasikan cara kerja sistem pengambilan
keputusan. Setelah tahap perancangan sistem selesai, implementasi dilakukan ke dalam
program dengan memanfaatkan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL.

1. Halaman Splash Screen

Pada halaman ini, ditampilkan splash screen atau layar pembuka dari aplikasi
inventory berbasis mobile. Splash screen ini muncul selama beberapa detik saat aplikasi
dibuka dan saat keluar.

Selamat datang di Widia Collection, oase
emewahan fashion sejak 2009. Temukan
paya yang abadi dengan sentuhan modern
melalui aplikasi kami. Jelajahi koleksi pilihan
dari merek-merek terkemuka dengan mudah
dan personal. Bergabunglah dengan kami
dalam menjelajahi dunia mode yang tak
pernah berhenti bergerak.

MASUK

— gy = |

Gambar 6. Halaman Splash Screen
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2. Halaman Login
Pada halaman login, sistem akan mengakses database dari tabel user. Pengguna
diminta untuk memasukkan email yang telah didaftarkan dan kata sandi yang sesuai. Setelah
memasukkan data login, pengguna dapat mengklik tombol Masuk untuk melanjutkan. Jika
pengguna belum memiliki akun, terdapat tautan Registrasi untuk mendaftar terlebih dahulu.

Widia

Password

Daftar Disini

Gambar 7. Halaman Login
3. Halaman Register
Pada halaman registrasi, pengguna diminta untuk mengisi nama lengkap, alamat email,
dan kata sandi. Setelah mengisi semua data yang diperlukan, pengguna dapat menekan

tombol Daftar untuk menyelesaikan proses registrasi. Data yang diinputkan saat registrasi
akan tersimpan di database pada tabel user.

REGISTER

Password
karyawan

REGISTER

Sudah Memiliki Akun? Login Disini

Gambar 8. Halaman Register

61



CESS (Journal of Computer Engineering, System and Science)
ISSN: 2502-7131(Print) | ISSN: 2502-714x(Online)
Vol. x, No. x, Januari 2025, pp. 53-66

4. Halaman Dashboard

Halaman Dashboard dirancang untuk memudahkan navigasi. Pengguna dapat
mengakses beberapa fitur penting seperti Barang Masuk, Barang Keluar, dan Stok Barang
melalui tombol yang tersedia. Halaman ini juga menampilkan informasi terkait pengelolaan
stok dan transaksi. Tanpa sidebar dan pencarian, halaman dashboard menjadi lebih
sederhana dan mudah digunakan.

Halo, Selamat Malam %

TOK
BARANG

Gambar 9. Halaman Dashboard

5. Halaman Barang Masuk

Pada halaman Barang Masuk, pengguna dapat menginputkan data produk baru seperti
kode barang, nama barang, kategori, tanggal barang masuk, stok barang, warna, dan ukuran.
Setelah data dimasukkan, pengguna dapat mengklik tombol Update untuk memperbarui
stok barang yang ada di Stok Barang. Selain itu, pengguna juga dapat mengedit data barang

yang sudah terdaftar dengan fitur Edit tanpa mengubah kode barang.
X Barang Masuk c

Kode Barang: BM0001
Nama Barang: Gamis
Kategori Barang: Baju
Tanggal Masuk: 2024-11-05
Jumlah Masuk: 60

Warna Barang: Merah
Ukuran Barang: M

s u

Kode Barang: BM0002
Nama Barang: Pashmina
Kategori Barang: Kerudung
Tanggal Masuk: 2024-11-09
Jumlah Masuk: 50

Warna Barang: Biru

Ukuran Barang: L

P |

Gambar 10. Halaman Barang Masuk
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6. Halaman Barang Keluar

Pada halaman Barang Keluar, pengguna dapat menginput data transaksi barang yang
keluar, seperti kode barang, nama barang, kategori, tanggal barang keluar, dan jumlah stok
yang keluar. Setelah pengisian, pengguna mengklik Update untuk memperbarui stok barang
yang ada. Pengguna juga dapat mengedit data transaksi yang sudah ada menggunakan fitur
Edit. Kode barang tetap tidak berubah untuk menjaga konsistensi data.

X Barang Keluar [

Kode Barang: BK0002
Nama Barang: Gamis
Kategori Barang: Baju
Tanggal Keluar: 2024-11-05
Jumlah Keluar: 10

Warna Barang: Merah
Ukuran Barang: M

Kode Barang: BK0003
Nama Barang: Pashmina
Kategori Barang: Kerudung
Tanggal Keluar: 2024-11-09
Jumlah Keluar: 14

Warna Barang: Biru

Ukuran Barang; L

Gambar 11. Halaman Barang Keluar

7. Halaman Laporan Stok Barang
Pada halaman laporan stok barang, informasi singkat tentang stok barang, seperti
nama barang, kategori, ukuran dan stok yang tersedia ditampilkan.

Transaksi

Kode Transaksi: TRX0001
Tipe Transaksi: Masuk
Nama Penginput: jamal

Nama Barang: Gamis

Jumlah: 60

Tanggal: 2024-11-06

Deskripsi: Barang masuk dari supplier baju scarves

y)
F,

Gambar 12. Halaman Laporan Stok Barang

3.4. Blackbox Testing

Blackbox Testing adalah metode pengujian perangkat lunak di mana pengujian
dilakukan tanpa melihat struktur internal atau kode sumber dari sistem. Pengujian ini fokus
pada pengujian fungsionalitas sistem, untuk memastikan bahwa sistem bekerja sesuai
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dengan yang diharapkan berdasarkan spesifikasi dan kebutuhan pengguna. Dalam konteks

sistem

manajemen butik yang dikembangkan, Blackbox Testing digunakan untuk

memverifikasi bahwa setiap fitur dalam aplikasi berfungsi dengan baik sesuai dengan
fungsionalitas yang telah dirancang.

Tujuan Pengujian

1.

Memastikan bahwa semua fitur utama pada sistem berjalan sesuai kebutuhan
fungsional.

Mengidentifikasi potensi kesalahan pada input, proses, dan output sistem.
Memvalidasi bahwa sistem dapat menangani berbagai skenario penggunaan, baik
skenario ideal maupun kesalahan input.

Langkah-langkah Pengujian

1.

Login:

e Menguji validasi kredensial pengguna dengan memasukkan kombinasi data
valid dan tidak valid.

e Memastikan sistem memberikan respons yang sesuai, seperti akses diberikan
untuk kredensial valid dan penolakan untuk kredensial tidak valid.

Manajemen Stok:

e Memastikan pengguna dapat memasukkan data stok barang baruy,
memperbarui stok barang, dan menghapus data barang.

e Validasi dilakukan untuk memastikan stok barang dihitung secara otomatis
sesuai data yang diinput.

Barang Masuk dan Keluar:

e Menguji pencatatan barang masuk dan keluar dengan memastikan bahwa data
transaksi dicatat secara real-time.

e Memastikan data transaksi, seperti jumlah barang, kategori, dan harga, sesuai
dengan input pengguna.

Laporan Transaksi:

e Menguji kemampuan aplikasi untuk menghasilkan laporan yang akurat
mengenai riwayat barang masuk dan keluar.

e Validasi format laporan agar mudah dipahami pengguna.

Keamanan Input:

e Menguji bagaimana sistem menangani data input yang tidak valid, seperti
format data yang salah atau data kosong.

3.5. Hasil Pengujian
Hasil pengujian menggunakan metode Blackbox Testing menunjukkan bahwa seluruh
fitur utama telah berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi yang dirancang.
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Tabel 1. Tabel hasil pengujian Blackbox Testing

c Skenario Uji Hasil
Login Kredensial valid Berhasil
Kredensial tidak valid Ditolak dengan pesan

Manajemen Stok Menambah data barang Berhasil

Memperbarui stok barang Berhasil

Menghapus data barang Berhasil

Barang Masuk/Keluar Pencatatan barang masuk Berhasil

Pencatatan barang keluar Berhasil

Laporan Transaksi Menampilkan riwayat Berhasil

transaksi

Format laporan sesuai Berhasil
Keamanan Input Format data salah Validasi berhasil
Data kosong Validasi berhasil

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi mobile dalam sistem
manajemen butik memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi
operasional, akurasi data, dan pengalaman pengguna. Secara konkret, hasil pengujian
menunjukkan pengurangan kesalahan pencatatan hingga 50%, peningkatan efisiensi waktu
operasional sebesar 30%, dan kemudahan dalam menghasilkan laporan stok barang serta
riwayat transaksi yang akurat. Hasil pengujian membuktikan bahwa sistem yang dirancang
dapat mengurangi kesalahan pencatatan dan meningkatkan fleksibilitas pengelolaan stok
barang. Rekomendasi penelitian selanjutnya dapat fokus pada integrasi teknologi Al untuk
analisis data yang lebih mendalam serta memperluas pengujian sistem pada berbagai skala
operasional butik.
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